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  ABSTRAK  

Pendahuluan: Pembelajaran daring merupakan metode pembelajaran yang saat ini aktif dikembangkan oleh 

setiap tenaga pengajar dan pendidik. Metode pembelajaran ini menjadi sealah satu solusi terbatasnya kegiatan 

pembelajaran dimasa pandemi Covid 19 saat ini. Zoom meting merupakan aplikasi untuk bertatap muka online 

yang mampu menampung hingga 100 peserta dalam satu kali pertemuan, di dalamnya juga terdapat fitur untuk 

berbagi slide persentasi, fitur chat, fitur merubah background dan fitur untuk berbagi file yang dapat 

mempermudah kegiatan belajar mengajar. WhatsApp merupakan sarana dalam berkomunikasi dengan saling 

bertukar informasi baik pesan teks, gambar, video bahkan telepon. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat ke evektifan penggunaan zoom dan whatsapp group pada pembelajaran online dalam 

meningkatkan pengetahuan siswa di SMK Wachid Hasyim Maduran.  

Metode: Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian  action research tipe pra-

eksperimental dengan desain  two group pretest – posttest design. Menggunakan total sampling sebanyak 70 

responden. Data penelitian ini di ambil dengan menggunakan kuesioner tertutup kemudian di lakukan tabulasi 

maka data di Analisa dengan menggunakan uji Wicoxon.  

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir Sebagian besar (64.3%) penggunaan Zoom dalam kategori 

sering dan Sebagian kecil (15.7%) penggunaan Zoom dalam kategori tidak pernah, sebagian (50.0%) 

penggunaan whatsapp group dalam kategori tidak pernah dan Sebagian kecil (18.6%) penggunaan whatsapp 

group sering dan Sebagian (48.6%) tingkat pengetahuan siswa baik dan Sebagian kecil (12.9%) tingkat 

pengetahuan siswa cukup. 

 

Kata Kunci: Metode Zoom dan Whatsapp, Tingkat Pengetahuan   
 

  ABSTRACT  

Introduction: Online learning is a learning method that is currently being actively developed by every 

teacher and educator. This learning method is one of the solutions to the limited learning activities 

during the current Covid-19 pandemic. Zoom meeting is an online face-to-face application that can 

accommodate up to 100 participants in one meeting, in which there are also features for sharing 

presentation slides, chat features, changing background features and file sharing features that can 

facilitate teaching and learning activities. WhatsApp is a means of communicating by exchanging 

information both text messages, pictures, videos and even telephones. The purpose of this study was 

to determine the level of effectiveness of using zoom and whatsapp groups in online learning in 

increasing student knowledge at Wachid Hasyim Maduran Vocational School. 
Methode : The research design used in this study was a pre-experimental type of action research with a two 

group pretest – posttest design. Using a total sampling of 70 respondents. The research data was taken using a 

closed questionnaire and then tabulated, the data were analyzed using the Wicoxon test. 
Result : The results showed that almost most (64.3%) use Zoom in the frequent category and a small percentage 

(15.7%) use Zoom in the never category, some (50.0%) use whatsapp group in the never category and a small 

percentage (18.6%) use whatsapp group often and some (48.6%) the level of student knowledge is good and a 

small part (12.9%) the level of student knowledge is sufficient. 
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 PENDAHULUAN  

Pembelajaran daring merupakan metode 

pembelajaran yang saat ini aktif dikembangkan 

oleh setiap tenaga pengajar dan pendidik. 

Metode pembelajaran ini menjadi sealah satu 

solusi terbatasnya kegiatan pembelajaran dimasa 

pandemi Covid 19 saat ini. Pembelajaran daring 

merupakan pembelajaran yang dilakukan secara 

online antara guru dengan peserta didik (Eva 

margaretha saragih, 2020). Sedangkan 

pembelajaran luring merupakan pembelajaran 

dimana peserta didik mengantarkan tugas yang 

diberikan oleh guru untuk diantarkan ke sekolah 

sesuai dengan kesepakan antara guru dengan 

peserta didik. Dilarangnya pembelajaran tatap 

muka disekolah mengharuskan guru dan dosen 

untuk lebih kreatif dalam pembelajaran daring 

(Saragih, 2020). 

 

Permasalahan tersebut di antaranya pada 

tingkat pengetahuan siswa. Banyak siswa yang 

kurang memahami materi yang di sampaikan 

oleh guru di karenakan kegiatan pembelajaran tidak 

di lakukan secara langsung. Perbedaan pemahaman 

bahkan salah konsep pada materi sering di temukan 

saat pembelajaran dalam jaringan berlangsung. Hal 

ini mampu menghambat tingkat  pengetahuan dari 

tiap-tiap siswa. Berhasilnya proses belajar 

mengajar dapat di ukur dengan keberhasilan siswa 

yang mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Meningkatnya prestasi belajar dapat dilihat dari 

tingkat pemahaman dan penguasaan materi dalam 

belajar yang dapat diukur melalui hasil belajar. 

 

pembelajaran pada pembelajaran online yang saat ini 

digunakan adalah alat yang berbentuk media internet. 

Beberapa jenis metode yang di gunakan dalam 

pembelajaran secara daring yaitu: Whatsapp, google 

classroom, google meet, edmodo, Zoom cloud 

meetings, dan lain-lain merupakan platform 

pendukung pembelajaran daring. Aplikasi WhatsApp 

sangatlah familiar di antara siswa karena kemudahan 

dalam pengoperasiannya serta tidak membutuhkan 

kuota internet yang banyak guna dapat 

menggunakannya. Media sosial WhatsApp saat ini 

banyak digunakan dalam proses pembelajaran. Anwar 

& Riadi (2017). 

  Hanya 8% yang menjawab sedikit dan o% 

menjawab tidak ada masalah. Berdasarkan hasil 

survei ini juga ditemukan, 60% peserta didik 

menyatakan tetap pergi ke sekolah atau kampus 

selama masa pandemi merebak. Sedangkan 29% 

tidak ada sekolah atau kuliah karena diliburkan dan 

sisanya Survei ini melibatkan 2.201 responden yang 

diambil secara acak dari sampel survei tatap muka 

sebelumnya dengan jumlah proporsional. 

Berdasarkan hasil survey awal pada siswa SMK 

wachid Hasyim Maduran dengan metode wawancara 

di dapatkan hasil data 10 dari 100%. Siswa yang 

paham dalam pembelajaran menggunakan metode 

zoom yaitu sebanyak 6 (60%) siswa yang paham 

dalam pembelajaran melalui metode whatsapp group 

yaitu sebanyak 4 (40%). Dan 6 dari 10 siswa yang 

lebih memahami pembelajaran melalui metode zoom. 

 HASIL PENELITIAN  

Data Umum 

Table 4.1  Distribusi frekuensi responden berdasarkan 

jenis kelamin siswa di SMK Wachid Hasyim 

Maduran. Pada bulan Mei 2022 

 

No Jenis Kelamin 

Siswa 

Frekuensi Persentase 

% 

1 Laki-Laki 30 42,9% 

2 Perempuan 40 57.1% 

 Total 70 100,0% 

 

  Berdasarkan table 4.1 di atas dapat dijelaskan 

Sebagian besar  (57.1%) siswa berjenis kelamin 

perempuan.  

Table 4.2  Distribusi frekuensi responden berdasarkan 

umur siswa di SMK Wachid Hasyim 

Maduran. Pada bulan Mei 2022. 

 

No Umur Frekuensi Persentase % 

1.  16 Tahun 35 50% 

2.  17  Tahun 35 50% 

 Total 70 100% 

 

  Berdasarkan table 4.2 di atas dapat dijelaskan 

Sebagian (50%) siswa berumur 16 tahun dan sebagian 

(50%) siswa berumur 17 tahun. 

 



Data Khusus 

1)  Distribusi Frekuensi Metode Zoom di SMK 

Wachid Hasyim Maduran 

Table 4.3  Distribusi frekuensi responden 

berdasarkan penggunaan metode zoom. 

Pada bulan Mei 2022.  
 

No Penggunaan 

Metode Zoom 

Frekuensi Persentase 

1.  Sering 45 64.3 % 

2.  Jarang 14 20.0 % 

3.  Tidak Pernah 11 15.7 % 

 Total 70 100 % 

 

  Berdasarkan table 4.3 di atas dapat dijelaskan 

Sebagian besar (64.3%) penggunaan Zoom dalam 

kategori sering dan Sebagian kecil (15.7%) 

penggunaan Zoom dalam kategori tidak pernah. 

2) Distribusi Frekuensi Metode Whatsapp di SMK 

Wachid Hasyim Maduran  

Table 4.4 Distribusi frekuensi responden 

berdasarkan penggunaan metode 

Whatsapp. Pada bulan Mei 2022. 

 
No Penggunaan 

whatsapp group 

Frekuensi Persentase 

1.  Sering 13 18.6 % 

2.  Jarang 22 31.4 % 

3.  Tidak Pernah 35 50.0 % 

 Total 70 100 % 

 

  Berdasarkan table 4.4 di atas dapat dijelaskan 

Sebagian (50.0%) penggunaan whatsapp group 

dalam kategori tidak pernah dan Sebagian kecil 

(18.6%) penggunaan whatsapp group sering. 
3) Distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat 

pengetahuan. 

1 Sering 17 37.8% 9 20.0% 19 42.2% 45 100% 

2 Jarang 6 42.9% 0 0.0% 8 57.1% 14 100% 

3 Tidak Pernah 11 100.0% 0 0.0% 0 0.0% 11 100% 

 Total 34 48.6% 9 12.9% 27 38.6% 70 100% 

Uji Wilcoxon  P=0,000(<0,05) z=-4.472 

  

 

  Berdasarkan table 4.6 diatas dapat di jelaskan 

bahwa dari 70 siswa di SMK Wachid Hasyim Maduran 

di dapatkan hasil bahwa hampir sebagian 17 (37.8%) 

penggunaan metode zoom dalam kategori sering. 

Sedangkan sebagian besar 8 (57.1%) tingkat 

pengetahuan siswa kurang. 

4) Efektivitas penggunaan whatsapp group dalam 

pembelajaran online terhadap tingkat pengetahaun 

siswa di SMK Wachid Hasyim Maduran 

 

 

 

Table 4.7  Tabel silang efektivitas penggunaan 

Whatsapp group  dalam pembelajaran 

online terhadap tingkat pengetahaun siswa 

di SMK Wachid Hasyim Maduran. Bulan 

Mei 2022 

Bulan Mei 2022 

No 
Penggunaan 

whatsapp Group 

Tingkat Pengetahuan 
Total 

Baik Cukup Kurang 

N % N % N % N % 

1.  Sering 11 84.6% 2 15.4% 0 0.0% 13 100% 

2.  Jarang 10 45.5% 7 31.8% 5 22.7% 22 100% 

3.  Tidak Pernah 13 37.1% 0 0.0% 22 62.9% 35 100% 

 Total 34 48.6% 9 12.9% 27 38.6% 70 100% 

Uji Wilcoxon P=0,000(<0,05) z=-4.472 

  Berdasarkan table 4.7 diatas dapat di jelaskan bahwa 

dari 70 siswa di SMK Wachid Hasyim Maduran di 

dapatkan hasil bahwa hampir seluruhnya 11(84.6%) 

siswa yang melakukan penggunaan Whatsapp group 

dalam kategori sering. Sedangkan sebagian besar 22 

(62.9%) tingkat pengetahuan siswa kurang.  

  Berdasarkan hasil perhitungan dengan 

menggunakan uji Wilcoxson dan dianalisis dengan  

menggunakan program SPSS 26,0 didapatkan bahwa 

nilai p=0.000 maknanya ada efektivitasan penggunaan 

metode Zoom dengan Whatsapp group terhadap tingkat 

pengetahuan dengan taraf signifikan dimana α=0.000 atau 

p<0,05 maka H1 di terima dan nilai z= -4.472. 

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas penggunaan metode Zoom dengan Whatsapp 

group dalam pembelajarn online terhadap tingkat 

pengetahaun siswa di SMK Wachid Hasyim Maduran. 

Memiliki nilai yang signifikan.   

 

 

 PEMBAHASAN  

Penggunaan metode zoom dan whatsapp dalam 

pembelajaran  

 Pembahasan dalam penelitian ini disusun sesuai 

dengan tujuan penelitian yang akan disajikan berdasarkan 

fakta, teori, dan opini tentang “Efektivitas Penggunaan 

Metode Zoom dan Whatsapp group Dalam Pembelajaran 

Online Terhadap Tingkat  Pengetahuan Siswa Di SMK 

Wachid Hasyim Maduran data tersebut diuraikan sebagai 

berikut : 

Penggunaan Metode Zoom Dalam Pembelajaran 

Pada Siswa SMK Wachid Hasyim Maduran 

Berdasarkan table 4.3 di atas dapat dijelaskan Sebagian 

(50.0%) penggunaan metode Zoom dan Whatsapp group 

dalam kategori berat dan Sebagian kecil (14.3%) 

penggunaan metode Zoom dan Whatsapp grup dalam 

kategori ringan. Zoom merupakan sebuah aplikasi yang 

dapat menunjang kebutuhan komunikasi di manapun dan 

kapanpun dengan individu satu dengan yang lainnya 

tanpa harus bertemufisik secara langsung (Dilla Syifa 

Yasyfiani, 2020:9). Zoom merupakan salah satu media 

pembelajaran yaitu aplikasi yang memiliki banyak fitur, 

dengan menggabungkan konferensi dalam bentuk video, 

chat, dan juga meeting berbasis daring. Zoom meting 

merupakan aplikasi untuk bertatap muka online yang 

mampu menampung hingga 100 peserta dalam satu kali 

pertemuan, di dalamnya juga terdapat fitur untuk berbagi 

slide persentasi, fitur chat, fitur merubah background dan 



fitur untuk berbagi file yang dapat mempermudah 

kegiatan belajar mengajar (Rosyid, Thorari, & Lismanda 

(2020:47). Fitur-Fitur Aplikasi Zoom diantaranya 

adalah: Video dan Audio HD, Alat kolaborasi bawaan, 

Keamanan, Rekaman dan transkirp, Fitur penjadwalan, 

dan Obrolan tim (Rosyid, Thorari, & Lismanda 

(2020:47) 

  Kelebihan Penggunaan Zoom yaitu diantaranya: 

Tersedianya fitur share screen, Adanya fitur chat antara 

participant, Adanya fitur mengganti  background, 

Mampu menampung hingga 100 peserta, Geratis 

mengadakan meeting hingga 40 menit, dan Kualitas 

video dan audio yang cukup baik (Rosyid, Thorari, & 

Lismanda (2020:47). 

Penggunaan Metode Whatsapp Dalam 

Pembelajaran Pada Siswa SMK Wachid Hasyim 

Maduran 

 Berdasarkan table 4.3 diatas dapat di jelaskan 

Sebagian (50.0%) penggunaan whatsapp group dalam 

kategori berat dan Sebagian kecil (14.3%) penggunaan. 

WhatsApp merupakan aplikasi berbasis internet yang 

memudahkan penggunanya dalam berkomunikasi 

dengan fitur-fitur yang tersedia serta merupakan media 

sosial yang paling populer digunakan dalam 

berkomunikasi (Jumiatmoko (2016:53). Fungsi dan 

Fitur Pada Whatsapp yaitu: fungsi media WhatsApp 

yang dapat dimanfaatkan, diantaranya adalah bisa 

mengirim pesan, chat grup, berbagi foto, video, dan 

dokumen. Miladiyah (2017: 37). Manfaat Menggunakan 

Whatsapp yaitu: manfaat yang diberikan aplikasi 

WhatsApp Messenger Group menjadi sarana diskusi 

pembelajaran efektif, adapun manfaat dari fitur yang 

ditampilkan tersebut dalam pembelajaran Barhomi 

(2015:223). Kekurangan dan Kelebihan Whatsapp yaitu 

kekurangan dari aplikasi WhatsApp sebagai berikut: 

Keberadaan lokasi yang berbeda akan membawa 

pengaruh yang berbeda juga terhadap kekuatan sinyal 

Yensy (2020:70). 

Tingkat pengetahuan Siswa Di SMK Wachid Hasyim 

Maduran 

 Berdasarkan table 4.4 diatas dapat di jelaskan hampir 

Sebagian (38.6%) tingkat pengetahuan siswa dalam 

kategori berat dan Sebagian kecil (12.9%) tingkat 

pengetahuan siswa dalam kategori sedang. 

 Pengetahuan merupakan hasil tahu dan ini terjadi 

setelah orang mengadakan pengindraan terhadap suatu 

objek tertentu. Pengindraan terhadap suatu objek 

tertentu. Pengindraan terhadap objek terjadi melalui 

panca indra manusia yakni penglihatan, pendengaran, 

penciuman rasa dan raba dengan sendiri. Pada waktu 

pengindraan sampai menghasilkan pengetahuan tersebut 

sangat di pengaruhi oleh intensitas perhatian persepsi 

terhadap objek Sebagian besar pengetahuan manusia 

diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, dalam 

wawan & dewi 2018). Tingkat Pengetahuan yaitu: 

Pemahaman mengenai pengetahuan dalam konteks 

kesehatan sangat beraneka ragam. Pengetahuan 

merupakan bagian perilaku kesehatan Jenis pengetahuan 

dibagi menjadi pengetahuan implisit dan pengetahum 

eksplisit Pengetahuan implisit adalah pengetahuan yang 

masih tertanam dalam bentuk pengalaman seeorang dan 

faktor-faktor yang tidak bersifat nyata, seperti keyakinan 

pribadi, perspektif, dan prinsip (Agus, 2017). 

Mempengaruhi Pengetahuan yaitu: internal: 

Pendidikan, pekerjaan, dan umur. Eksternal: 

lingkungan, dan sosial budaya (Nursalam, 2012). 

Pengukuran Pengetahuan yaitu: Pengukuran dapat 

dilakukan dengan cara wawancara atau angket yang 

menanyakan tentang isi materi yang diukur dari 

subjek penelitian atau responden ke dalam 

pengetahuan yang ingin diukur dan disesuaikan 

dengan tingkatnya, adapun jenis pertanyaan yang 

dapat digunakan untuk pengukuran pengetahuan 

secara umum di bagi menjadi 2 jenis yaitu: 

Pertanyaan Subjektif dan Pertanyaan Objektif. 
Efektivitas Penggunaan Metode Zoom dan Whatsapp 

Group Dalam Pembelajaran Online  Terhadap 

Tingkat Pengetahuan Siswa di  Smk Wachid 

Hasyim Maduran 

 Pada hasil penelitian ini mendapatkan hasil 

penggunaan metode Zoom dengan tingkat pengetahuan 

ringan. Penggunaan metode Zoom lebih efektif di 

bandingkan dengan penggunaan Whatsapp group dalam 

pembelajarn online untuk meningkatkan pengetahuan 

siswa di SMK Wachid Hasyim Maduran. Adapun 

kelebihan dari metode Zoom: pertama, Zoom dapat di 

download secara geratis dan memungkinkan melakukan 

sampai 100 partisipan. Kedua, dapat menjadwalkan lewat 

fitur Schedule (jadwal). Ketiga, bisa merekam dan 

menyimpan video saat pembelajaran berlangsung. 

Keempat,Zoom cloude meeting  dapat bekerja pada 

perangkat android,Ios, Windows, dan Mac Virtual 

Background yang bisa di ganti. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Firman,(2020) dimana mahasiswa merasa lebih 

nyaman untuk bertanya dan mengemukakan pendapat 

dalam perkuliahan yang di laksanakan secara online. 

Pembelajaran melalui mmedia Zoom meeting ini telah 

menjadi salah satu solusi pembelajaran,hasil dari 

penelitian ini juga sejalan dengan pendapat Haertanto 

(2016) bahwa teknologi informasi dan telekomunikasi 

yang murah dan mudahakan mereduksi keterbatasan 

ruang dan waktu yang selama ini menjadi keterbatasan 

dalam dunia perbatasan. Penggunaan Metode Zoom 

memudahkan siswa dalam mendapatkan materi 

pembelajaran dan membuka ruang diskusi dengan para 

pendidik yang banyak di minati. 



 

 

PENUTUP

  

1) Kesimpulan 

-Sebagian besar penggunaan Zoom di SMK 
Wachid Hasyim dalam kategori ringan 
-Sebagian  penggunaan whatsapp group di SMK 

Wachid Hasyim dalam kategori berat 
-Hampir Sebagian tingkat pengetahuan siswa di 
SMK Wachid Hasyim dalam kategori berat 
-Terdapat keefektivitasan antara penggunaan 
metode Zoom dalam pembelajaran online dengan 
tingkat pengetahuan siswa di SMK Wachid 

Hasyim. 

2) Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka ada 

beberapa upaya yang perlu diperhatikan antara lain 

: 

1) Bagi Akademik 
 Disarankan bagi akademik untuk menjadikan 
hasil penelitian ini sebagai referensi, sumbangan 
ilmiah dalam bidang keperawatan komunitas tentang 
Efektivitas Penggunaan Metode Zoom Dan Whatsapp 
Dalam Pembelajaran Online Pada Siswa di SMK 
Wachid Hasyim Maduran dan sebagai sumber materi 
pembelajaran maupun sebagai sumber bacaan di 
perpustakaan.  
2) Bagi Praktisi 

1) Bagi Responden  

Berusaha meningkatkan pengetahuan tentang 

keevektifitasan penggunaan Zoom dan 

Whatsapp group melalui hasil votting siswa 

dan pendapat menurut guru yang ada di 

sekolah SMK Wachid Hasyim Maduran.  

2) Bagi Peneliti Selanjutnya  

 Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya 

penelitian ini dikembangkan Dari hasil 

penelitian ini diharapkan ditindak lanjuti 

dengan mengembangkan penelitian 

intervensi
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